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ABSTRAK

Pendahuluan: Salah satu media penyebaran penyakit dan infeksi pada tubuh manusia adalah tangan, sehingga sangat
penting menjaga dan membersihkan tangan untuk mencegah penularan Covid-19. Meningkatnya kejadian Covid-19 di
Kabupaten Banjar menggambarkan masih kurangnya pemahaman masyarakat khususnya mahasiswa tentang
pencegahan Covid-19. Menjaga tangan untuk tetap bersih merupakan salah satu cara untukk mencegah penularan
Covid-19 ke orang lain maupun ke diri sendiri. Tujuan: Mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap mahasiswa
tentang pencegahan Covid-19 dengan kebiasaan mencuci tangan di Stikes Intan Martapura. Metode: Penelitian
menggunakan deskriptif analitik, desain menggunakan korelasi dengan pendekatan Cross Sectional, sampel yang
digunakan adalah Total Sampling yaitu seluruh mahasiwa tingkat | yang berjumlah 96 responden. Analisa data
dilakukan dengan uji Chi square. Hasil: Penelitian menunjukkan bahwa 100% responden memiliki pengetahuan yang
baik, 62,5 % responden sudah menunjukkan sikap positif, dan 91,7% memiliki perilaku yang baik dengan kebiasaan
mencuci tangan. Kesimpulan: Terdapat hubungan pengetahuan dan sikap mahasiswa prodi Diploma Tiga
Keperawatan tentang pencegahan Covid-19 dengan kebiasaan mencuci tangan. Saran: diharapkan mahasiswa mampu
memahami dan bersikap patuh terhadap kebiasaan mencuci tangan dalam pencegaha penyebaran Covid-19, dan
adanya penelitian lanjutan tentang pratik mahasiswa dalam melakukan kebiasaan cuci tangan untuk pencegahan
Covid-19.

Kata Kunci : pengetahuan, sikap, mencuci tangan
ABSTRACT

Introduction: One media of spread disease and infection the human body is hands, its very important to maintain and
clean hands prevent the transmission Covid-19. The increasing incidence Covid-19 at Banjar Regency illustrates the
lack public understanding, especially students, about preventing Covid-19. Keeping hands clean one important steps
prevent the transmission Covid-19 to others and yourself. Objective: This study aims to find out the relationship
between knowledge and attitudes students about Covid-19 prevention with the habit washing hands at Stikes Intan
Martapura. Methods: The study used descriptive analytic, the correlation design, Cross Sectional approach, sample is
Total Sampling, all first level students, totaling 96 respondents. Data analysis with Chi square test. Results: The
research shows that 100% respondents have good knowledge, 62.5% respondents have shown positive attitude, and
91.7% have good behavior with the habit washing hands. Conclusion: There relationship between the knowledge and
attitudes students of Stikes Intan Martapura regarding the prevention Covid-19 with the habit washing hands.
Suggestion: Hoped that students will be able to understand and be obedient the habit of washing hands in preventing
the spread of Covid-19, and there will be further research on student practices washing hands to prevent Covid-19.
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PENDAHULUAN

Coronavirus Disease 2019 atau Covid-19
merupakan varian virus baru yang menyerang pada
saluran pernafasan (Chen et al., 2020). Virus ini dapat
menyebar atau menelurkan melalui udara yaitu dengan
droplet, atau terpeciknya cairan yang berasal dari
anggota tubuh penderita yang terkena benda-benda
yang berada disekitarnya, terjadi melalui droplet atau
cairan tubuh yang terpecik pada seseorang atau benda-
benda di sekitarnya yang berjarak 1-2 meter melalui
batuk dan bersin (Karo, 2020). Salah satu media
penularan Covid-19 adalah tangan, karena tangan
sering melakukan kontak dengan area mata hidung
maupun mulut sebagai jalan masuknya virus Covid-19
ke dalam tubuh (Marisda, Thahir and Windasari,
2021).

Seseorang terinfeksi virus Covid-19, akan
mengalami demam tinggi, sesak napas dan berujung
pada kematian. Angka kematikan yang disebabkan
oleh virus Covid-19 yaitu sebanyak 585.556, dan yang
terkonfirmasi positif yaitu sebanyak 13.575.040 di
dunia (Altimier and Seiver, 2020). Sedangkan
sebanyak 14.749 orang di Indonesi terlaporkan
terkonfirmasi positif Covid-19, dan yang meninggal
yaitu sejumlah 1.007 orang . Kalimantan selatan
sendiri merupakan salah satu provinsi dengan kasus
terkonfirmasi positif terbanyak yaitu berjumlah 4.621
kasus dengan 234 kematian. Sedangkan kabupaten
Banjar dengan 455 kasus positif dan 22 kematian
(Kemenkes Kalimantan Selatan, 2020).

Masih tingginya angka kejadian
terkonfirmasi positif dan kematian akibat Covid-19, ini
dikarenakan masih kurangnya kesadaran masyarakat
untuk melakukan protokol kesehatan yang di tetapkan
olen pemerintah. Salah satunya adalah melakukan
kebiasaan melakukan pembersihan pada tangan dengan
cara menyuci dengan sabun di air mengalih, hal ini
dilakukan untuk meminimalkan penyebaran infeksi
(Sukma Ningrum, Lantin Sulistyorini, 2021). Tangan
merupakan merupakan media penyebaran penyakit,
dimana tangan sering melakukan kontak dengan
lingkungan dan kontak dengan anggota tubuh yang
rentan menjadi jalan masuknya virus seperti mata,
mulut dan hidung (Marisda, Thahir and Windasari,
2021). Hal tersebut dikarenakan tangan menjadi salah
satu prantara bakteri yang menyebabkan pathogen
dapat berpindah secara langsung maupun tidak
langsung (Ruslan, Budiarti and Heriyani, 2019).
Sehingga dengan membuat tangan kita tetap bersih
menjadi  bentuk pencegahan terhadap penyakit
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sekalugus pencegahan dalam penulraran virus ke orang
lain dan lingkungan sekitar (Rundle et al., 2020)

Melakukan perilaku memberishkan tangan
dengan mencuci merupakan bentuk perilaku menjaga
kebersihan yaitu dengan membasuh jari-jemari dengan
sabun di air dan atau cairan lain yang dilakukan
individu yang memiliki tujuan untuk membersihkan
tangan, atau sebaai bagian dari kegiatan dalam
beribadah (Kemenkes.RI, 2014). Mencuci tangan yang
benar sesuai anjuran pemerintah adalah dengan
mempergunakan sabun dan membasuhnya di air yang
mengalir dan atau menggunakan cairan antiseptic
untuk melakukan pembersihan tangan. Kementerian
Kesehatan RI mencatat proporsi kebiasaan perilaku
cuci tangan bahwa sebesar 47% pada tahun 2017.
Terdapat lima provinsi di Indonesia yang menempati
tempat terendah dalam melakukan penerapan mencuci
tangan yaitu Sumatera Barat (29%), Papua (29,5%),
Kalimantan Selatan (32,3%), Sumatera Utara (32,9%),
dan yang terakhir adalah Aceh (33,6) (Kemnekes
Kesehatan RI, 2018). Masih kurangnya kesadaran
mahasiswa untuk mencuci tangan yang tepat
menggunakan sabun merupakan salah satu faktor
penyebab meningkatnya angka kejadian Covid-19 di
Kalimantan selatan, hal ini di pengaruhi oleh
kurangnya pengetahuan dan sikap mahasiswa untuk
melakukan pemberisihan pada tangan dengan menyuci
tangan dengan benar sesuai dengan langkah-langkah
mencuci tangan atau bisa dengan menggunakan cairan
antiseptic. Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti
ingi mengetahui adanya hubungan pengetahuan dan
sikap mahasiswa tentang pencegahan Covid-19 dengan
kebiasaan mencuci tangan di Stikes Intan Martapura
Tahun 2021.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional,
teknik dalam pengampilan sampel pada penilitian ini
yaitu total sampling, seluruh seluruh responden yng
memenuhi kriteria penelitian dan bersedia menjadi
responden penelitian yaitu mahasiswa tingkat satu
Prodi Diploma Tiga Keperawatan STIKES Intan
Martapura berjumlah 96 mahasiswa.

Data dikumpulkan dari bulan April - Juni
2021, menggunakan kuesioner berupa google form.
Pengolahan data terdiri dari beberapa tahap,
diantaranya editing, coding agar mudah dalam
mengolah data, scoring, dan tabulasi silang. Analisis
data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi
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dan tabel tabulasi silang yang dilengkapidengan narasi
sebagai pelengkap dan analisa data dilakukan dengan
uji Chi square.

HASIL

Berdasarkan hasil pengambilan data yang
dilakukan pada 96 responden diperoleh data
karakteristik, yang meliputi usia dan jenis kelamin

Tabel. 1 Data Responden Berupa Karakteristik
Mahasiswa Tingkat satu Prodi Diploma Tiga
Keperawatan di Stikes Intan Martapura

Variabel N %

Usia

17 tahun 3 3,1
18 tahun 34 35,4
19 tahun 42 43,8
>20 tahun 17 17,7
Jenis Kelamin

Laki-laki 28 29,2
Perempuan 68 70,8
Total 96 100

Sumber : Data primer yang sudah diolah (2021)

Pada tabel 1 dapat diketahui mayoritas usia
responden yang terbanyak adalah usia 19 tahun
sebanyak 42 responden (43.8%), dan mayoritas jenis
kelamin responden adalah perempuan sebanyak 68
responden (70.8%).

Tabel. 2 Data Responden Pengetahuan Mahasiswa
Tingkat Satu Prodi Diploma Tiga Keperawatan
terhadap Pencegahan Covid-19 dengan Kebiasaan
Mencuci Tangan di Stikes Intan Martapura

Variabel N %
Baik 96 100
Kurang 0 0
Total 96 100

Sumber: Data primer yang sudah diolah (2021)

Pada tabel 2, diketahui semua mahasiswa(i)
Stikes Intan Martapura yang berjumlah 96 orang
(100%) berpengetahuan baik tentang pencegahan
covid-19 dengan kebiasaan mencuci tangan.

Tabel. 3 Data Responden Berdasarkan Sikap
Mahasiswa Tingkat 1 Prodi Diploma Tiga
Keperawatan terhadap Pencegahan Covid-19
dengan Kebiasaan Mencuci Tangan di Stikes Intan
Martapura

Variabel N %
Positif 60 62,5
Negatif 36 37,5
Total 96 100

http://jurnalstikesintanmartapura.com/index.php/jikis
117

Sumber : Data primer yang sudah diolah (2021)

Pada tabel 3, dapat diketahui mayoritas sikap
mahasiswa(i) tentang pencegahan Covid-19 dikategori
positif yaitu sebanyak 60 orang (62,5%).

Tabel. 4 Data Responden Berdasarkan Kebiasaan
Mencuci Tangan Mahasiswa Tingkat Satu Prodi
Diploma Tiga Keperawatan terhadap Pencegahan
Covid-19 di Stikes Intan Martapura

Variabel N %

Baik 88 91,7
Cukup 3 3,1
Kurang 5 5,2
Total 96 100

Sumber : Data primer yang sudah diolah (2021)

Pada tabel 4, dapat diketahui mayoritas
kebiasaan mencuci tangan mahasiswa(i) terhadap
pencegahan Covid-19 dikategori Baik yaitu sebanyak
88 orang (91,7%).

Tabel. 5 Analisa Bivariat Pengetahuan dengan
Kebiasaan Mencuci Tangan Mahasiswa Tingkat
Satu Prodi Diploma Tiga Keperawatan terhadap
Pencegahan Covid-19 di Stikes Intan Martapura

Pengeta Kebiasaan Mencuci Tangan

huan Baik Cukup Kurang Total P Rho
Baik 88 3 5 96 0,001 0,015
Kurang 0 0 0 0
Total 88 3 5 96

Sumber : Data primer yang sudah diolah (2021)

Pada tabel 5, dapat diketahui bahwa
mayoritas responden memiliki pengetahuan yang baik
dengan Kebiasaan Mencuci tangan yang baik yaitu
sebanyak 88 responden. kemudian hasil pengolahan
data Antara pengetahuan mahasiswa(i) semester Il
prodi D3 keperawatan tentang pencegahan Covid-19
dengan kebiasaan mencuci tangan di Stikes Intan
Martapura tahun 2021 menggunakan uji statistik Chi
Square diketahui nilai = 0,001 < o 0,05 artinya
terdapat terdapat hubungan signifikan antara
pengetahuan mahasiswa(i) semester Il Prodi Diploma
Tiga Keperawatan tentang pencegahan covid-19
dengan kebiasaan mencuci tangan di Stikes Intan
Martapura tahun 2021. Dengan nilai kolerasi koefisien
sebesar 0,015 menunjukkan bahwa arah korelasi
positif dengan kekuatan korelasi lemah.
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Tabel. 6 Analisa Bivariat Sikap dengan Kebiasaan
Mencuci Tangan Mahasiswa Tingkat 1 Prodi
Diploma Tiga Keperawatan terhadap Pencegahan
Covid-19 di Stikes Intan Martapura

Kebiasaan Mencuci Tangan

Sikap Baik Cukup _ Kurang Total P Rho
Positif 60 0 0 96 0,000 0,036
Negatif 28 3 5 0
Total 88 3 5 96

Sumber : Data primer yang sudah diolah (2021)

Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui bahwa
mayoritas responden memiliki Sikap yang positif
dengan kebiasaan mencuci tangan baik yaitu sebanyak
60 responden. kemudian hasil pengolahan data antara
pengetahuan mahasiswa(i) semester 1l prodi D3
keperawatan tentang pencegahan Covid-19 dengan
kebiasaan mencuci tangan di Stikes Intan Martapura
tahun 2021 menggunakan uji statistik Chi Square
diketahui nilai = 0,000 < a 0,05 maka dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan
Ho ditolak yang berarti ada hubungan yang signifikan
antara pengetahuan mahasiswa(i) semester Il prodi
D3 keperawatan tentang pencegahan Covid-19 dengan
kebiasaan mencuci tangan di Stikes Intan Martapura
tahun 2021. Dengan nilai kolerasi koefisien sebesar
0,036 menunjukkan bahwa arah Kkorelasi positif
dengan kekuatan korelasi lemah.

PEMBAHASAN

Pengetahuan merupakan suatu rangsangan
yang diterima oleh panca indera yang diterima oleh
otak sehingga menimbulkan rasa ingin tahu tentang
suatu objek tertentu (Donsu, 2019). Berdasarkan hasil
penelitian didapatkan data mahasiswa tingkat |
Program Studi Diploma Tiga Stikes Intan Martapura
yang berjumlah 96 orang (100%) memiliki
pengetahuan semua baik tentang pencegahan covid-19
terhadap kebiasaan cuci tangan. Hal ini dipengaruhi
oleh responden yang sedang menempuh pendidikan di
perguruan tinggi di bidang kesehatan. Berdasarkan
hasil penelitian didapatkan data sebanyak 68
mahasiswa (70,8%) berjenis kelamin perempuan, dan
28 mahasiswa (29,2%) berjenis kelamin laki-laki.
Berdasarkan jenis kelamin saat ini belum ada literatur
yang menerangkan bahwa terdapatnya perbedaan
pengetahuan antara laki-laki dan perempuan. Hal ini
dapat dilihat kebiasaan, perempuan pada umunya
memang lebih rajin, ulet, dan lebih teliti ketika
diberikan suatu pekerjaan, namun hal ini tidak
membuktikan bahwa dengan sikap seorang perempuan
yang seperti ini menunjukkan tingkat pengetahuan atau
kognitif yang lebih baik dibandingkan laki-laki.
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pengetahuan di pengaruhi beberapa faktor seperti
umur, tingkat pendidikan seseorang, pekerjaan,
penghasilan yang didapat, sumber informasi yang
diterima, lingkungan sekitar dan budaya (Wawan and
Dewi, 2016).

Berdasarkan usia didapatkan data mayoritas
mahasiswa berusia 19 tahun yaitu 42 mahasiswa
(43,8%), Kelompok usia tersebut termasukdalam tahap
perkembangan akhir usia remaja yang saat ini berada
pada tahap pendidikan. Pada tahap ini remajamemiliki
kematangan diri remaja sudah semakin terbentuk.
Jadi, remaja pada usia ini cenderung lebih
berpengetahuan baik. Hal ini diperkuat dengan teori
yang mengatakan bahwa pada remaja tahap akhir (17-
20 tahun), mereka telah mampu memandang masalah
secara komprehensif dengan identitas intelektual telah
terbentuk (Dayton et al., 2016). Berdasarkan hasil
penelitian Fauzia dan Handiyani (2009) tentang
hubungan tingkat umur dengan tingkat pengetahuan
bahwa memang terdapat hubungan antara tingkat umur
dan tingkat pengetahuan.

Sikap mahasiswa terhadap pencegahan
Covid-19 dengan kebiasaan mencuci tangan di Stikes
Intan Martapura. Berdasarkan hasil penelitian di
dapatkan data bahwa 96 mahasiswa memiliki kategori
positif sebanyak 60 mahasiswa (62,5%), dan kategori
negatif sebanyak 36 mahasiswa (37,5%). Berdasarkan
data tersebut diketahui perempuan lebih banyak
bersikap positif, hal ini dipengaruhi karena perempuan
cenderung mempunyai rasa tanggung jawab terhadap
suatu yang berhubungan dengan orang lain dan sulit
untuk memiliki atau bersifat asertif dalam berprilaku
terhadap lingkungannya. Karena sifat tersebut
menyebabkan perempuan lebih takut untuk melanggar
peraturan disbanding pria sehingga mendorong
perempuan untuk bersikap sesuai aturan. Hal ini
diperkuat dengan teori yang mengatakan bahwa jenis
kelamin antara laki-laki dan perempuan memiliki
streotip gender, di mana sifat seorang laki-laki biasanya
lebih mandiri, lebih cekatan atau agresif, memiliki
keinginan yang kuat terhadap sesuatu, dan cenderung
kasar, hal ini berbeda dengan strotif yang dimiliki oleh
perempuan, dimana perempuan cenderung memiliki
rasa empati yang tinggi, memiliki perasaan yang mudah
tersentuh, lebih emosional ketika menyangkuat hal
yang sensitif, memiliki rasa kepedulian yang tinggi
terhadap lingkungan sekitar, seorang yang hangat dang
penuh kasih sayang dan lebih ekspresif untuk
meluapkan emosi yang dirasakan (Walgito, 2010).
Berdasarkan umur yang mayoritas sikap positif adalah
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berumur 19 tahun, hal ini dikarenakan pada umur
tersebut sudah memasuki tahap remaja akhir. Pada
tahap ini remaja sudah bersikap positif dan memiliki
kematangan diri untuk memutuskan hal apa yang ingin
dilakukannya yang berdampak positif bagi dirinya. Hal
ini diperkuat dengan teori yang mengatakan bahwa
pemikiran masa remaja akhir cenderung abstrak, logis,
serta idealis. Remaja lebih mampu menguji pemikiran
diri sendiri, pemikiran orang lain, dan apa yang orang
lain pikirkan tentang diri mereka, serta cenderung lebih
banyak mencari tahu mengenai kehidupan sosial serta
menginterpretasikannya (Jahja, 2011).

Menurut Wrightsman (2012) memandang
sikap sebagai kombinasi dari : 1) reaksi atau respons
kognitif (respons perceptual dan pernyataan mengenai
apa yang diyakini), 2) respon afektif (respons
pernyataan perasaan yang menyangkut  aspek
emosional) dan 3) respon konatif (respons berupa
kecenderungan perilaku tertentu sesuai dengan
dorongan hati). Berdasarkan pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa orang yang berpengatahuan belum
tentu akan bersikap sesuai dengan pengetahuan yang di
dapatnya, karena sikap tersebut didapatkan melalui
minat dan dorongan hati. Hubungan antara pengetahuan
dan sikap mahasiswa(i) tingkat | Prodi Diploma Tiga
Keperawatan tentang pencegahan Covid-19 dengan
kebiasaan cuci tangan di Stikes Intan Martapura
diperoleh nilai Chi Square P = 0,001 yang berarti nilai
tersebut lebih kecil dari P = 0,05 yang berarti Ha
diterima, dan untuk hubungan sikap dengan kebiasaan
mencuci tangan didapatkan nilai pada penelitian ini
diperoleh nilai Chi Square P = 0,000 yang berarti nilai
tersebut lebih kecil dari P = 0,005 yang berarti Ha
diterima. Sehingga, dapat disimpulkan adanya
hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan
sikap mahasiswa(i) semester Il prodi D3 keperawatan
tentang pencegahan Covid-19 dengan kebiasaan cuci
tangan. Berdasarkan hasil penelitian Wulandari (2020)
juga  menunjukkan adanya  hubungan  antara
pengetahuan dengan kebiasaan cuci tangan. penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Elviani (2013)yaitu terdapat hubungan antara
pengetahuan terhadap kebiasaan cuci tangan. Hal ini
juga diperkuat dengan teori yang mengatakan bahwa
Pengetahuan juga dipengaruhi oleh pengalaman,
lingkungan dan sosial budaya. Pengalaman diperoleh
dipersepsikan, diyakini, sehingga menimpulkan
motivasi, niat untuk bertindak dan akhirnya menjadi
perilaku (Muryani, Machfoedz dan Hasan (2013).
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Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Octa (2019)yaitu juga terdapat hubungan
sikap dengan kebiasaan cuci tangan. Hal ini juga
diperkuat dengan teori yang mengatakan bahwa Sikap
merupakanreaksi atau respons (penilaian) yang sifatnya
masih tertutup oleh seseorang yang mempengaruhi
kecenderungan orang tersebut untuk melakukan atau
tidak melakukan sebuah perilaku. Tindakan adalah
suatu respons seseorang terhadap stimulus, apabila
sikap terhadap suatu perilaku bersifat positif maka
kecenderungan tindakan untuk melakukan hal tersebut
akan meningkat (Wawan and Dewi, 2016).

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  tentang
pengetahuan dan sikap mahasiswa terhadap
pencegahan covid-19 dengan kebiasaan mencuci
tangan tahun 2021, untuk pengetahuan dengan
mayoritas kategori Baik sebanyak 96 Mahasiswa
(100%). Sikap dengan mayoritas kategori positif
sebanyak 60 mahasiswa (62,5%). Terdapat hubungan
antara pengetahuan dan sikap Mahasiswa tingkat |
Prodi Diploma Tiga Keperawatan tentang pencegahan
Covid-19 dengan kebiasaan mencuci tangan di Stikes
Intan Martapura tahun 2021. Hubungan pengetahuan
dengan kebiasaan mencuci tangan diperoleh nilai p =
0,001 dengan Correlation Coefficient 0,015, maka H1
diterima, hal ini juga diperkuat dengan teori yang
mengatakan bahwa Pengetahuan jugadipengaruhi oleh
pengalaman, lingkungan dan sosial  budaya.
Pengalaman  diperolen  dipersepsikan,  diyakini,
sehingga menimpulkan motivasi, niat untuk bertindak
danakhirnya menjadi perilaku. Sikap dengan kebiasaan
mencuci tangan diperoleh nilai p = 0,000 dengan
Correlation Coefficient 0,036, maka H1 diterima. Hal
ini dikarenakan karena Sikap merupakan reaksi atau
respons (penilaian) yang sifathya masih tertutup oleh
seseorang yang mempengaruhi kecenderungan orang
tersebut untuk melakukan atau tidak melakukan sebuah
perilaku. Tindakan adalah suatu respons seseorang
terhadap stimulus, apabila sikap terhadap suatu
perilaku bersifat positif maka kecenderungan tindakan
untuk melakukan hal tersebut akan meningkat

SARAN

Pengetahuan dan sikap mahasiswa terhadap
pencegahan Covid-19 dengan kebiasaan mencuci
tangan agar dapat mengaplikasikan pemahaman yang
di dapat dalam bentuk sikap nyata dengan melakukan
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cuci tangan dengan langkah-langkah mencuci tangan
yang baik dan benar. Juga bisa menjadi sumber
informasi dan pengetahuan dalam bidang keperawatan
khususnya.
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